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Kata Kunci  

 

: Bahan Ajar Elektronik, Dasar 

Elektronika, Model 4-D 

Pesatnya perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan 

menuntut tersedianya bahan ajar yang mudah diakses, dan 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Namun, pada mata 

kuliah Dasar Elektronika masih ditemukan keterbatasan 

sumber belajar yang terstruktur dan berbasis digital. 

Penelitian ini bertujuan menguji kelayakan bahan ajar 

elektronik pada mata kuliah Dasar Elektronika dan respon 

mahasiswa terhadap bahan ajar tersebut. Metode yang 

digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan 4-D (Define, Design, Develop, 

Disseminate). Instrumen yang digunakan terdiri dari lembar 

validasi ahli materi dan ahli media. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui validasi ahli. Bahan ajar dirancang 

menggunakan platform Heyzine dalam format flipbook yang 
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dilengkapi dengan video pembelajaran, navigasi digital, serta 

kuis evaluatif. Hasil validasi menunjukkan bahwa bahan ajar 

yang dikembangkan memperoleh skor kelayakan sebesar 

88% dari ahli materi dan 92% dari ahli media, yang termasuk 

dalam kategori “sangat layak”. Sementara itu, hasil angket 

respon mahasiswa menunjukkan skor rata-rata sebesar 

87,93% yang berada dalam kategori “sangat setuju”. 

Berdasarkan temuan tersebut, bahan ajar elektronik yang 

dikembangkan dinyatakan layak dan dapat digunakan sebagai 

sumber belajar pendukung pada mata kuliah Dasar 

Elektronika. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan pesat di bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi pada era ini telah memberikan pengaruh besar 

terhadap berbagai aspek kehidupan manusia. Berbagai inovasi 

dalam sektor komunikasi, transportasi, kesehatan, dan 

pendidikan mempermudah aktivitas harian serta meningkatkan 

kualitas hidup. Perubahan tersebut menuntut tersedianya 

sumber daya manusia yang unggul dan mampu bersaing agar 

tidak tertinggal oleh perkembangan zaman. Oleh karena itu, 

pendidikan yang bermutu menjadi kebutuhan utama dalam 

membentuk sumber daya manusia yang kompeten. Upaya 

peningkatan mutu pendidikan berkaitan erat dengan efektivitas 

proses pembelajaran, baik di jenjang sekolah maupun 

pendidikan tinggi. 

Proses pembelajaran merupakan suatu interaksi yang 

ada pada mahasiswa dengan pendidik dan sumber materi 

yang digunakan pada suatu lingkungan belajar yang meliputi 

pendidik dan mahasiswa yang saling bertukar informasi. 1 

Kualitas proses pembelajaran tidak semata-mata ditentukan 

oleh kurikulum, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai 

 
1 Yulia Syafrin. dkk, Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, 

Educativo : Jurnal Pendidikan : Volume 2 Nomor 1 Mei Tahun 2023. 
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komponen pendukung lainnya, seperti kualitas pendidik, 

karakteristik mahasiswa, strategi pengajaran, media 

pembelajaran yang digunakan, tingkat partisipasi aktif 

mahasiswa, serta motivasi belajar individu. 

Bahan ajar merupakan aspek penting dalam 

menjalankan proses belajar mengajar. Tanpa bahan ajar, 

pengajar akan mengalami kesulitan dalam mengajar serta 

akan mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran.2 . Oleh karena itu, dalam mendukung proses 

pembelajaran peserta didik, pendidik dituntut untuk 

memanfaatkan berbagai jenis media pembelajaran guna 

mempermudah penyampaian materi. Tidak dapat disangkal 

bahwa seiring perkembangan zaman, metode pengajaran dan 

media yang digunakan semakin berkembang dan efisien, 

selaras dengan peningkatan tuntutan terhadap penguasaan 

kompetensi dasar. Pengajar dan mahasiswa dituntut untuk 

melakukan proses belajar mengajar tidak lagi dalam kondisi 

menggunakan buku bahan cetak seperti modul dan buku, 

tetapi pembelajaran sekarang sudah bersifat elektronik dan 

modern dengan adanya handphone, tablet, komputer, android 

dan alat – alat canggih lainnya sehingga semua bahan ajar 

 
2 Siti Aisyah, dkk, Bahan Ajar Sebagai Bagian Dalam Kajian 

Problematika Pembelajaran Bahasa Indonesia, Jurnal Salaka : Volume 2 

Nomor 1 Tahun 2020. 
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dapat diakses dengan mudah.3 

Ketidaktersediaan bahan ajar yang memadai didunia 

pendidikan dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap 

proses belajar mengajar. Tanpa bahan ajar yang lengkap dan 

akurat, mahasiswa akan kesulitan memahami konsep -konsep 

yang diajarkan, sehingga dapat mempengaruhi prestasi 

akademik. Selain itu, pengajar akan mengalami kesulitan 

dalam menyampaikan materi pelajaran, karena tidak 

memiliki sumber daya yang cukup untuk mendukung proses 

pembelajaran.  Kondisi tersebut dapat mengakibatkan proses 

pembelajaran menjadi kurang optimal, yang pada gilirannya 

berdampak terhadap penurunan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Pernyataan tersebut didukung dengan 

wawancara kepada salah satu pengajar mata kuliah Dasar 

Elektronika. Ditemukan fakta bahwa kurangnya sumber 

belajar yang terstruktur dan komperensif untuk mata kuliah 

Dasar Elektronika, sehingga pengajar kesulitan menyajikan 

materi secara konsisten dan terstruktur, serta mahasiswa 

kesulitan memahami konsep-konsep yang kompleks kerena 

kurangnya sumber belajar yang terintegrasi.  

Perkembangan teknologi memberikan kontribusi 

 
3  Rifati Dina Handayani, Pengembangan Bahan Ajar Elektronik 

Berbasis Mobile E Learning Pada Mata Kuliah Optik Di FKIP 

Universitas Jember, Jurnal Ta’dib: Volume 17, Nomor 1, Juni Tahun 

2016. 
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besar dalam mendukung proses pembelajaran. Dalam konteks 

pendidikan, salah satu wujud kemajuan teknologi adalah 

digitalisasi media pembelajaran, yang menjadi alternatif 

solusi untuk mengatasi rendahnya minat belajar mahasiswa 

yang berdampak pada pencapaian hasil belajar yang kurang 

optimal. Penggunaan bahan ajar elektronik menjadi strategi 

yang dapat diterapkan oleh pendidik untuk meningkatkan 

literasi digital peserta didik. Di era perubahan yang besar dan 

mendasar akan teknologi pada saat ini, bahan ajar elektronik 

menjadi peluang penting bagi pendidik dalam menjawab 

tantangan pembelajaran, salah satunya melalui pemanfaatan 

bahan ajar elektronik sebagai media pembelajaran yang 

adaptif dan inovatif. 

Bahan ajar elektronik merupakan bahan ajar yang 

dipublikasikan dalam format digital, yang berisi tulisan, 

gambar, yang dapat dibaca melalui komputer dan perangkat 

digital lainnya. 4  Bahan ajar elektronik pada prinsip nya 

merupakan serupa dengan bahan ajar manual. Bahan ajar 

elektronik juga mempunyai kompetensi dasar (KD), Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK), dan Materi dan soal evaluasi. 

Namun bahan elektronik lebih powerfull karena diformat 

 
4  Nina Fitriya Yulaika, Pengembangan Bahan Ajar Elektronika 

berbasis Flip Book untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

Jurnal Pendidikan Ekonomi, Manajemen dan Keuangan : Volume 4 

Nomor 1 Mei Tahun 2020. 
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dalam bentuk elektronik (e-Book atau e-module). Bahan ajar 

elektronik juga bersifat open learning dimana bahannya 

sangat mudah dibagikan (share) misalnya melakui media 

sosial seperti Whatsapp, Telegram, Google Clasroom dan 

lain-lainnya. sehingga kompetensi dasar yang dikuasai dapat 

sesuai dengan keterampilan pembelajaran saat ini. 

Beberapa peneliti terdahulu telah mengembangkan 

bahan ajar elektronik dan berdampak positif dan sangat layak 

digunakan dalam mendukung pembelajaran. Penelitian oleh 

Nina Fitriya Yulaika, Harti, dan Norida Candra Sakti (2020) 

menunjukkan bahwa bahan ajar flipbook yang dikembangkan 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara 

signifikan dari rata-rata 10,57 menjadi 81,71 setelah 

penggunaan media tersebut dalam pembelajaran.5 Selain itu, 

penelitian oleh Ilham Eka Ikhwandi dan Irma Yulia Basri 

(2020) mengenai media interaktif pada konsep dasar 

kelistrikan menghasilkan penilaian sangat layak oleh 

pengguna, dengan aspek tampilan sebesar 90,76%, aspek 

materi 91,31%, dan aspek aplikasi 88,76%. 6  Dengan 

 
5 Nina Fitriya Yulaika, Pengembangan Bahan Ajar Elektronika berbasis 

Flip Book untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, Jurnal 

Pendidikan Ekonomi, Manajemen dan Keuangan 

: Volume 4 Nomor 1 Mei Tahun 2020. 
6 Ilham Eka Ikhwandi.dkk, Perancangan Media Pembelajaran Interaktif 

Konsep Dasar Kelistrikan Pada Mata Kuliah Listrik dan Elektronika, 
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memanfaatkan perangkat seperti laptop, tablet, atau 

smartphone, mahasiswa dapat mengulang materi pelajaran 

secara mandiri tanpa harus bergantung pada buku cetak. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 

(1) Penelitian ini secara khusus merancang bahan ajar untuk 

mata kuliah Dasar Elektronika di Jurusan Pendidikan Teknik 

Elektro; (2) Bahan ajar elektronik ini menggunakan platform 

Heyzine dengan dukungan berupa video, audio, dan kuis yang 

memungkinkan mahasiswa belajar secara fleksibel dan aktif.; 

(3) Bahan ajar elektronik yang dirancang akan dipublikasikan 

melalui website resmi jurusan dan dapat diakses melalui 

berbagai platform digital seperti WhatsApp, Telegram, dan 

Google Classroom.  

Dalam upaya memenuhi kebutuhan proses belajar 

mengajar yang efektif dan efesien,  perlu disusun rancangan 

bahan ajar elektronik yang akan digunakan oleh pengajar 

dengan langkah – langkah yang tepat dalam pemilihan dan 

pemanfatan bahan ajar yang tepat dan sesuai.7  Bahan ajar 

merupakan komponen esensial dalam pelaksanaan proses 

 
Jurnal Teknik Elektro dan Vokasional : Volume 6 Nomor 2 Februari 

2020 
7 Divers Starles Badaruni, Perancangan Dan Pembuatan Trainer 

Praktikum Dasar Elektronika Di Laboratorium Elektronika dan 

Instrumentasi, Jurnal Teknik Elektro dan Komputer : Volume 7 Nomor 

2 tahun 2020. 
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pendidikan. Keberadaan bahan ajar mempermudah pendidik 

dan mahasiswa dalam menjalankan kegiatan pembelajaran 

secara lebih terarah dan efisien.8  Berdasarkan latar belakang 

diatas, untuk memenuhi kebutuhan bahan pembelajaran pada 

mata kuliah Dasar Elektronika, Maka peneliti ingin membuat 

penelitian rancangan bahan ajar dengan judul penelitian “ 

Perancangan Bahan Ajar Elektronik Pada Mata Kuliah Dasar 

Elektronika di jurusan Pendidikan Teknik elektro “ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana hasil rancangan bahan ajar elektronik pada 

mata kuliah Dasar Elektronika yang telah 

dikembangkan? 

2. Bagaimana hasil kelayakan bahan ajar elektronik pada 

mata kuliah Dasar Elektronik? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Latar belakang dan rumusan masalah 

diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengeahui hasil rancangan dari bahan ajar elektronik 

pada mata kuliah Dasar Elektronika yang telah 

 
8 Ina Magdalena, Tini sundari, DKK, Analisis Bahan Ajar, Nusantara : 

Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial : Volume 2 Nomor 2 Tahun 2020.  
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dirancang 

2. Mengetahui hasil kelayakan dari bahan ajar 

elektronik pada mata kuliah Dasar Elektronika yang 

telah dirancang 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi masing- masing yaitu : 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dunia 

pendidikan terdapat adanya fasilitas bahan ajar dasar 

elektronika baru dengan rancangan terbaru. 

2. Manfaat Praktis 

a. Mahasiswa 

Membuat mahasiswa untuk memahami konsep 

– konsep dasar dalam elektronika dengan lebih 

mendalam, serta membantu mahasiswa mengasah 

keterampilan praktis dan inovatif mahasiswa. 

b. Tenaga Pengajar 

Perancangan bahan ajar baru dapat membantu 

tenaga pengajar untuk mengajar sesuai dengan 

perkembangan kurikulum akademik yang ada. 

c. Peneliti 

Dapat memberikan pengalaman yang berharga 
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sebagai salah satu calon pendidik di masa depan 

yang professional yang nantinya akan menjadi 

masukan dan bimbingan untuk mengembangkan 

bahan ajar yang menarik lagi. 

E. Definisi Operasional 

1. Perancangan 

Merupakan gambaran atau representasi, 

merencanakan dan membuat sketsa susunan beberapa 

elemen berbeda yang menjadi satu kesatuan fungsional 

yang utuh. Secara lengkapnya, Pengertian dari perancangan 

adalah kegiatan menerjemahkan hasil analisis ke dalam 

bentuk kemudian membuat sistem atau menyempurnakan 

materi atau sistem yang sudah ada.9 

2. Bahan Ajar 

Merupakan semua jenis bahan yang digunakan dan 

diperlukan untuk membantu jalannya proses pembelajaran. 

Media ajar dapat seperti yang tertulis dan yang tidak 

tertulis.10 

 
9 Meri Audrilia dan Arief Budiman, Perancangan Sistem Informasi 

Manajemen Bengkel Berbasis Web (Studi Kasus: Bengkel Anugrah), 

Jurnal Madani: Ilmu pengetahuan, Teknologi dan Hunaiora : Volume 3 

Nomor 1 Tahun 2020. 
10 Endang nuryasa dan noviana desiningrum, Pengembangan Bahan Ajar 

Strategi Belajar Mengajar untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Mahasiswa, Jurnal Inovasi Penelitian : Volume 1 Nomor. 5 Oktober 

2020. 
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3. Mata Kuliah Dasar Elektronika 

Dasar elektronika adalah keilmuan yang mempelajari 

mengenai aliran electron yang mengalir atau partikel yang 

bermuatan listrik didalamnya dan didapatkan pada 

komponen aktif seperti Transistor, Dioda, dan IC dan juga 

pada komponen pasif seperti Resistor, Kapasitor dan 

Induktor.11 

F. Kajian Penelitian Yang Relevan 

1. Nina Fitriya Yulaika, Harti dan Norida Candra Sakti 

(2020) dengan judul “Pengembangan bahan ajar 

elektronika berbasis flipbook untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik” Model yang digunakan 

menggunakan desaian penelitian Model 4 D yang 

dimodifikasi menjadi 3 D yaitu define, design, dan 

development. Hasil yang didapatkan pada hasil pre-

test sebelumnya mendapatkan hasil rata-rata 10,57, 

sedangkan ketika menggunakan bahan ajar flipbook 

mendapatkan hasil 81,71. Setelah di uji t didapati 

nilai sig. (2-tailed) 0.000 maka nilai tersebut < 0,05 

sehingga disimpulkan bahwa bahan ajar flip book 

 
11 Yogi Ari Cahyono, Komponen Elektronika dan Cara Kerjanya, Jurnal 

Teknik Komputer : Volume 2 Nomor 4, 2022. 
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dapat meningkat kan hasil belajar peserta didik.12 

2. Ilham Eka Ikhwandi dan Irma Yulia Basri (2020), 

dengan judul “Perancangan media pembelajaran 

interktif konsep dasar kelistrikan pada mata kuliah 

listrik dan elektronika“, Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan metode pengembagan 

Four-D Models yang terdiri dari 4 tahap yaitu Tahap 

Pendefinisian, Tahap Perancangan, Tahap 

Pengembangan dan Tahap penyebaran. Hasil yang 

didapatkan adalah Responden atau pengguna aspek 

tampilan memiliki nilai sebesar 90,76 % dengan 

kategori “Sangat Layak”, Pada aspek materi memiliki 

nilai sebesar 91,31 % dengan kategori “Sangat 

Layak” dan pada aspek aplikasi memiliki nilai 88,76 

% dengan kategori “Layak” serta pada aspek 

manfaat memiliki nilai sebesar 88,29 % dengan 

kategori “Layak”13 

3. Athika Maisarah Nillofa Ende (2022), dengan judul 

 
12 Nina Fitriya Yulaika, Pengembangan Bahan Ajar Elektronika berbasis 

FlipBook untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, Jurnal 

Pendidikan Ekonomi, Manajemen dan Keuangan 

: Volume 4 Nomor 1 Mei Tahun 2020. 
13 Ilham Eka Ikhwandi.dkk, Perancangan Media Pembelajaran Interaktif 

Konsep Dasar Kelistrikan Pada Mata Kuliah Listrik dan Elektronika, 

Jurnal Teknik Elektro dan Vokasional : Volume 6 Nomor 2 Februari 

2020. 



12 

 

   

“Perancangan dan pembuatan E-Modul interaktif 

berbasis canva pada mata pelajaran dasar listrik dan 

elektronika”. Metode pengembangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode Richey and Klein 

yang merupakan model pengembangan design and 

development (D&D) Produk yang dihasilkan oleh 

peneliti adalah berupa bahan ajar e-modul interaktif 

berbasis canva pada mata pelajaran dasar listrik dan 

elektronika yang dapat diakses menggunakan link. 

Dengan berdasarkan hasil perhitungan dan penilaian 

oleh ahli materi dan ahli validator maka validator 1 

sebesar 97,3% dan validator 2 sebesar 88% media 

pembelajaran sebesar 92,6% dengan kategori “Sangat 

Valid”14 

4. Putri Diana (2021), dengan judul “Pengembangan 

Materi Ajar Dasar Listrik dan Elektronika Berbasis 

Canva di SMK Negeri 5 Padang”. Pada penelitian ini 

menggunakan metode pengembangan Four-D Models 

yang terdiri dari 4 tahap yaitu Tahap Pendefinisian, 

Tahap Perancangan, Tahap Pengembangan dan Tahap 

penyebsaran, Produk yang dihasilkan oleh penelitian 

 
14 Athika Maisyarah Nillofa Ende.dkk, Perancangan dan pembuatan E-

Modul Interaktif Berbasis Canva Pada Mata Kuliah Dasar Listrik dan 

Elektronika, Jurnal Teknik Elektro dan Vokasional : Volume 8 Nomor 2 

Tahun 2022. 
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ini adalah media pembelajaran mata pelajaran DLE 

pada kompetensi dasar membedakan spesifikasi 

data komponen listrik berbasis canva kelas X 

bidang keahlian Teknik audio video di SMK N 5 

padang, Dengan berdasarkan hasil perhitungan dan 

penilaian oleh guru mata pelajaran mendapatkan total 

nilai 97,00 dari 10 indikator dengan rata-rata 4,85 dan 

dengan persentase sebesar 97,00% sehingga 

tergolong dalam kategori sangat praktis digunakan 

untuk media pembelajaran.15 

5. Rahmad Surya, Hendri Ahmadian, Ridwan, Khairan 

AR, Sri Wahyuni, Bustami (2022), dengan judul 

“Perancangan Aplikasi E-Modul Berbasis Android 

Untuk Pelajaran Animasi 2D dan 3D”. Model 

pengembangan yang dipakai adalah model 

pengembangan Luther (Multimedia Development Life 

Cycle) yang memiliki 6 tahapan, yaitu tahap konsep, 

tahap desian, tahap pengumpulan bahan, tahap 

perakitan, tahap pengujian dan tahap distribusi dan 

yang dihasilkan dari penelitian adalah aplikasi e – 

modul animasi 2D dan 3D di android sebagai salah 

 
15 Putri Diana.dkk, Pengembangan Materi Ajar Dasar Listrik dan 

Elektronika Berbasis Canva di SMK Negeri 5 Padang, Jurnal 

Vokasional Teknik Elektronika dan Informatika : Volume 9 Nomor 1, 

Maret 2021. 
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satu media dalam pembelajaran, serta berdasarkan 

analisa data terbukti dari ahli media senilai 96% 

dengan kriteria “sangat baik”, ahli materi senilai 90% 

dengan kriteria “sangat baik” dan respon siswa 

mendapatkan 81% dengan kriteria “sangat baik” 

sehingga bahan ajar dapat dinyatakan layak sebagai 

media pembelajaran.16 

6. Malahayati, Mursyidin, Umrah Hayani, Radhiah 

(2022), dengan judul “Model Blended Learning 

Berbasis Google Classroom Pada Kompetensi Dasar 

Listrik dan Elektronika (DLE) Terhadap Hasil 

Belajar”. Penelitian ini penelitian kuantitatif dan 

menerapkan model blended learning yang dibantu 

oleh google classroom, Hasil dari penelitian yang 

didapatkan adalah bahwa penerapan model blended 

lerning dapat digunakan dan meningkatkan hasil 

belajar siswa. Berdasarkan hasil penilaian pada 

analisa data didapatkan respon siswa senilai 80,8%.17 

7. Ilham Novian Pratama, Irwanto, Bagus Dwi Cahyono 

 
16 Rahmad Surya.dkk, Perancangan Aplikasi E-Modul Berbasis Android 

Untuk Pelajaran Animasi 2D dan 3D, Circuit : Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Teknik Elektro : Volume 7 Nomor 1 September 2022. 
17 Malahayati.dkk, Model Blended Learning Berbasis Google Clasroom 

Pada Kompetensi Dasar Listrik dan Elektronika (DLE) Terhadap Hasil 

Belajar, Cicuit : Jurnal Ilmiah Pendidikan Teknik elektro : Volume 6 

Nomor 1 Februari 2022. 
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(2022) dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran E-Book Digital Berbasis Android Pada 

Mata Kuliah Instalasi Listrik”. Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan Reseacrh and 

Development (R&D) yang metode ini dapat 

memberikan hasil akhir dengan mengeluarkan sebuah 

produk, Dan hasil dari penelitian ini adalah 

membuat sebuah produk media pembelajaran 

elektronika dengan bantuan software android 

studio, Dengan berdasarkan hasil analisa data tingkat 

kelayakan media pembelajaran instalasi listrik dengan 

bantuan android termasuk kategori “Sangat Layak” 

dengan nilai rata-rata 83 yang berada pada interval 

x ≥75 masuk kategori sangat layak.18 

8. Didi Trianda, Sri wahyuni, Mursyidin (2022) dengan 

judul “Penerapan Modul Praktikum Instalasi Motor 

Listrik Di SMKN 1 Darul Kamal”. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif dan 

menggunakan metode penelitian terapan (applied 

research) dan hasil penelitian ini adalah keefektifan 

penerapan modul praktikum instalasi listrik yang 

 
18 Ilham Novian Pratama.dkk, Pengembangan Media Pembelajaran E-

Book Digital Berbasis Android Pada Mata Kuliah Instalasi Listrik, 

Cicuit : Jurnal Ilmiah Pendidikan Teknik Elektro : Volume 6 Nomor 

2, Agustus 2022. 
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dapat meningkat hasil belajar dari peserta didik, 

Dengan berdasarkan hasil nilai pre-test peserta didik 

sebelum adanya praktikum yaitu 50 dan nilai rata-rata 

post test setelah diterapkan modul praktikum 76,25 .19 

Berdasarkan penelitian – penelitian diatas terdapat 

perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. 

Adapun Perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian yang 

akan dirancang oleh peneliti, yaitu : penelitian yang akan 

dilakukan akan merancang bahan ajar khusus mata kuliah 

dasar elektronika, penelitian yang akan dirancang akan 

membuat modul bahan ajar elektronik serta membuat evaluasi 

bahan ajar, bahan ajar elektronik ini akan pembaca dapatkan 

di web resmi Pendidikan Teknik Elektro (PTE) Uin Ar-

Raniry Banda Aceh, penelitian yang akan dirancang akan 

menggunakan Platform Heyzine dan dapat diakses 

menggunakan tautan di berbagai platform aplikasi manapun 

seperti WhatsApp, Telegram, Google Clasroom, Dan 

platform digital lainnya. 

 
19 Didi Trianda.dkk, Penerapan Modul Praktikum Instalasi Motor Listrik 

Di SMKN 1 Darul Kamal, Circuit : Jurnal Ilmiah Pendidikan Teknik 

Elektro : Volume 6 Nomor 2, Agustus 2022. 
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